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Abstract: Impact of Migration on The Effectiveness Cross-cultural Communication. The study aims
to describe and understand a society asit isin the context of awhole or awhole round. Through the study
will describein detail the social phenomenaassociated with the migration system. Thisstudy uses qualitative
methods which leads to the descriptive approach, which provides asituation and analyze the data based on
thedatainthefield. Subjectswerelocal residentsand migrants, community leaders and youth |leaders at the
district level in number 250. The results showed that the factors driving the economy into a family
informant to migrate to Bengkalis and there has been expansion of the family livelihood is not just as a
farmer, but also followed by trade, entrepreneurs, workers, employees, civil servants and so on.

Abstrak: Dampak Migrasi Terhadap Efektifitas Komunikasi Lintas Budaya. Penelitian bertujuan
menggambarkan dan memahami suatu masyarakat sebagai mana adanya dalam konteks satu keutuhan atau
satu kesatuan yang bulat. Melalui penelitian akan mendeskripsikan secara rinci fenomena sosial yang
berhubungan dengan sistem migrasi penduduk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengarah
pada pendekatan deskriptif, yaitu memberikan gambaran situasi sertamenganalisis data-data berdasarkan
data-datadi lapangan. Subjek penelitian adalah penduduk lokal dan pendatang, tokoh masyarakat dan tokoh
pemudadi tingkat kecamatan jumlahnya 250 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi
keluargainforman menjadi pendorong untuk melakukan migrasi ke Kabupaten Bengkalis dan telah terjadi
perluasan sumber mata pencaharian keluarga yang tidak hanya sebagai petani, namun jugadiikuti dengan

berdagang, wiraswasta, buruh, karyawan, Pegawai Negeri Sipil dan sebagainya.

Kata Kunci: migrasi, komunikasi, lintas budaya

PENDAHULUAN

Penduduk Kabupaten Bengkaismgemuk.
Ditinjau dari paradigmapolitik, kemaemukan
masyarakat Bengkalis bisamengandung kesu-
litan, karenadapat menjadi picu bagi lahirnya
disintegras yang mengarah padaterganggunya
stabilitas daerah. Namun, dari paradigma
keilmuan makakemajemukan bisamerupakan
suatulahan studi yang menarik, antaralain dapat
menyelidiki pertanyaan dan jawaban tematis
tentang; apa, mengapa, siapa, di mana, kapan,
baga manaterjadinyahubungan atau komunikas
antar suku, agama, rasdan golonganitutelah,
sedang, bakal terjadi.

Gagalnya komunikasi antar manusia
mengakibatkan gangguan kantibmas yang
muncul tidak hanyaberbentuk kasuskriminaitas
konvensiond yang dilakukan olehindividudan
kel ompok tetapi jugagangguan kantibmasyang
berskala luas sehingga dapat mengancam
kesatuan dan persatuan di daerah dan bahkan
bangsa. Misalnya, terjadinya gejolak yang
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berupa kerusuhan yang terjadi di Riau yang
melibatkan persodan antar etnisbebergpawaktu
yangldu.

Kegagalan komunikasi itu tidak kurang
penting daam masa ah migran kependudukan di
Bengkaisyangtingkat pertumbuhannyasemakin
tinggi di manakegiatan penduduknyasemakin
kompleks. Tingginyapertumbuhan penduduk
akan bersaing secara ketat dalam lapangan
pekerjaan, di mana pekerjaan yang tersedia
kadang-kadang tidak seimbang dengan kebu-
tuhan tenaga kerja yang tersedia di samping
|apangan pekerjaan tidak tersediadengan latar
belakang pendidikan yang dimiliki oleh pe-
ngangaur.

Adanyaintimidas, ganti rugi tanah yang
tidak sesual, penguasaan lahan secarapaksadan
sebagainyamenimbulkan prasangkasosd atau
stereotipe masyarakat tempatan terhadap
pertumbuhan penduduk yang begitu besar di
Kabupaten Bengkalis. Karena arus migran
penduduk kadang-kadang tidak terkendali,



44 Jurnal llmu Komunikasi, Volume 1, Nomor 1, Maret 2012, him. 1-55

makamuncul pul aketidakpercayaan masyarakat
lokal kepada pemerintah, di manamasyarakat
lokal seolah-olah memandang pemerintah
bekerjasamadengan pendatang untuk merugikan
masyarakat |okal. Muncullah konflik yang ada-
kalanya menimbulkan hambatan dalam per-
jalanan ruang gerak pembangunan daerah.

Sairing dengan bergulirnyaerareformad,
eraglobalisasi serta gencarnya tuntutan dan
harapan masyarakat Bengkalis, yang penduduk-
nyamulti etnismemiliki karakteristik gangguan
konflik yang dapat menjurus kepada etnosen-
trismeyang tinggi. Gangguan kantibmasyang
didasarkan padaetnosentrisme saat ini semakin
kompleks, karena dihadapkan pada perkem-
bangan situasi yang penuh dengan tantangan di
samping dinamikamasyarakat yang cukuptinggi.
Upayamenci ptakan konflik dan kerusuhan antar
etnisdan umat beragamamemungkinkan untuk
terjadi jikamasyarakat hanyaberorientas pada
etnosentrisme.

Migrasi akan dapat berdampak positif
untuk perkembangan sosid budayadan ekonomi
masyarakat jikadapat memberikan pencerahan
polaberfikir dan bertindak antaralain krestivitas
dankompetens dalam kehidupan bermasyarakat
yang adagilirannyamuncul kerjaetosyangtinggi.
Tapi dapat jugaberdampak negaitf karenamig-
rasi memunculkan kelompok mayoritas dan
kelompok minoritasyang memiliki pemandangan
masing-masing sehinggadapat berakibat ter-
jadinyagesekan-gesekan kehidupan sosid bu-
dayadan ekonomi masyarakat tersebui.

Ada dua asums penting perlu ditinjau
ddam penelaahan migrasi, yaitu dimens waktu
dan dimens daerah. Untuk ukuran dimensi
waktu, yang pasti tidak ada. Karenasulit me-
nentukan berapalamaseseorang pindah tempat
tinggal untuk dapat dianggap sebagai seorang
migran. Namun demikian beberapailmuwan
mencobamembuat batasan definisinya.

Porter dan Samovar, menyatakan bahwa
dalam dekade 1960-1970-an, berbagai peris-
tiwatelah menimbulkan pengaruh besar di dunia.
Pembangunan yang cepat dan luas di bidang
transportas dan komunikas tel ah menyebabkan
dunia“susut”; kitamemasuki eradunia Mohilitas
kitatelah meningkat sehinggajarak tidak lagi

menjadikan masa ah. Pesawat-pesawat jet dapat
membawakitakemanasgadaamwaktu sekian
jam, orang-orang di seluruh duniabergerak. Para
pedagang internasional, mahasiswa asing,
diplomat, dan terutamaparamigran memasuki
dan keluar dari beranekaragam budaya, yang
sering tampak asing dan kadang-kadang mela
kukan hubungan antarabudayaddam hidupkita
sehari-hari.

Kondis semcamini memaksakitauntuk
memperhatikan dan memahami budaya-budaya
yang ada, karenanya pemahaman mengenai
komunikasi antarabudayahal yang tak dapat
dipungkiri lagi. Hovland, merumuskan komu-
nikasi antar budaya sebagai suatu proses pe-
nyampaian lambang-lambang yang berarti dari
komunikator ke komunikan dengan maksud
mengubah skap atau perilaku (dalam Rakhmat,
1986).

Sehubungan denganitu Porter dan Samovar
dalam (Mulyanadan Rakhmat,1990) menge-
mukakan: “ Pesan-pesan itu mengemukalewat
perilaku manusia. K etikakitasedang berbicara,
sebenarnyakitasedang berperilaku. Ketikakita
meambakantangan, tersenyum, bermukamasam,
menganggukkan kepa a, atau memberikan suatu
isyarat, kitajuga sedang berperilaku. Sering
perilaku-perilaku itu merupakan pesan-pesan,
dan pesan-pesan itu digunakan untuk meng-
komunikas kan sesuatu’ .

Dengan demikian, setiap perilaku dapat
disebut pesan, apabiladiberi makna. Perbedaan
makna terhadap perilaku yang berbeda-beda
dikarenakan manusiamemiliki perbendaharaan
maknayang khasyang dipengaruhi oleh budaya
dan pengalaman pribadi dalam bergaul dengan
budayaitu.

Krech menyatakan bahwa suatu kebuda-
yaan sama halnya dengan suatu kepribadian,
mempunyai is dan pola-pola. Duakebudayaan
sebagai manaduakepribadian, terdapat unsur-
unsur kesamaan yang tinggi, walaupun ada
ketidak samaan satu dengan yang lain dalam
polanya(Krech & Cruchfied,1962). Lebihlanjut
E.B.Taylor (dalam Soeryono Soekamto,1986)
menyatakan kebudayaan adalah kompleksyang
menyangkut pengetahuan, kepercayaan, ke-
serasian, moral, hukum, adat istiadat, dan lain-
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lain kemampuan sertakebi asaan-kebiassan yang
didapatkan oleh manusiasebagal anggotamas-
yarakat.

METODE

Pendlitianini menggunakan metodekuai-
tatif. Penelitian kuaitatif mengarah pada pen-
dekatan deskriptif, yaitu memberikan gambaran
Stuas sertamenganalisisdata-databerdasarkan
survey di lapangan. Untuk mendapatkan kesm-
pulanyang obyektif, penditian kuditatif mencoba
mendalami dan menerobos gejal anyadengan
menginterpretasikan masal ah atau mengumpul-
kan kombinas dari berbagal permasalahan se-
bagaimanadisgjikan Stuasinya.

Secara umum tipe penelitian bertujuan
untuk menggambarkan dan memahami suatu
masyarakat sebaga manaadanyadalam konteks
satu keutuhan atau satu kesatuan yang bulat.
Melaui pendlitian deskriptif, peneliti akan men-
deskripsikan secararinci fenomenasosia yang
berhubungan dengansstemmigras penduduk.

Andisisdatakualitatif dilakukan dengan
menggunakan Analisis Komparasi Konstan
(Grounded Theory Research). Dalam pende-
katanini peneliti mengkonsentrasikan dirinya
padadeskrips yang rinci tentang, sifat/ciri dari
datayang dikumpulkan, sebelum berusashame-
nghasilkan pernyataan-pernyataan teoritisyang
lebihumum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah asal informan meliputi berbagai
daerah yang beradadi sekitar K abupaten Beng-
kalis dan daerah yang jauh dari Kabupaten
Bengkalisbahkan melintas antar provins dari
sdluruh Indonesia Berdasarkan hasil pengolahan
datadiperoleh keterangan bahwainformanyang
paling banyak melakukan migrasi ke daerah
Kabupaten Bengkalis berasal dari Sumatera
Barat. Kedekatan daerah Riau dengan Sumatera
Barat ditambah lagi dengan kebudayaan yang
tidak jauh berbeda, mempermudah informan
untuk melakukan migrasi. Di samping itu,
informanyang berasa dari SumateraBarat pada
umumnyatidak begitu banyak membutuhkan
biayaapabilamelakukan kunjungan ke daerah
asanya

Setel ah daerah SumateraBarat, informan
yang berasal dari Sumatera Utara menempati
urutan yang kedua. Lancarnyatransportas dari
SumateraUtarake Riau sebagai bataslangsung,
dankhususnyamigras ke Kabupaten Bengkalis
diharapkan dapat menjanjikan sosial ekonomi
mereka lebih baik adalah salah satu faktor
pendorong dalam melakukan migrasi.

Masyarakat di wilayah Proving Riausendiri
jugaterjadi migrasi. Paramigran berasal dari
beberapa daerah Kabupaten/K otayang adadi
Riau dengan tujuan yang samaseperti etnislain-
nya. Bukan etnisMeayu sendiri yang melakukan
migrasi, tetapi etnis lainnya juga melakukan
perpindahan penduduk secara permanen ke
Kabupaten Bengkalis dengan berbagai alasan
dan akhirnyamengharapkan perubahan dalam
sosid ekonomi.

Tidak semuasuku atau etnisyang adadi
Kabupaten Bengkalismigras secaraserentak,
dan jumlahnya pun setiap tahun tidak sama.
Melakukanmigras kedaerah Bengkdisdengan
berbagai aasan.

Adanyaperbedaan jumlah informan de-
ngan daerah asal yang melakukan migrasi ke
K abupaten Bengkalis disebabkan beberapahal
yaitu; (1) perpindahan dari daerah asal bukan
hanyadidominas satu etnis, namun adakaanya
etnisBatak melakukan migrasi dari Sumatera
Barat ke daerah Bengkalis; (2) Perpindahan
antar Kabupaten maupun K ecamatan terdiri dari
berbagai etnisnamun berasa daerah yang sama.

Daerahtujuan (penarik) yang paing domi-
nan mempengaruhi adal ah pel uang mendapatkan
pekerjaanyanglebihlayak denganggji yangtinggi
dibandingkan dari daerah asal. Pekerjaan yang
diharapkan tersebut padaumumnyabergantung
kepada peluang kerja yang disediakan oleh
perusahaan besar seperti di Duri, peluang kerja
sektor jasaseperti di Bengkalis, dan peluang
perdagangan di daerah Selat Panjang.

Dampak Migrasi Terhadap Perkembangan
Sosial Kemasya-rakatan

Hubungan sosid migran adalah hubungan
pergaulan yang terjadi padamigran yang me-
netap di Kabupaten Bengkalisyang dilakukan
oleh migran dengan masyarakat lokal atau
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tempatan. Hubungan sosial yang dilakukan
migran di tempat tinggal bukan hanya seputar
hubunganyang dilakukan oleh responden dengan
teman-teman satu profed, tetapi jugahubungan
dengan tetangga atau orang-orang di luar dari
teman sekerja.

Hubungan sosd yang dilakukan responden
di tempat tinggal mutlak diperlukan dalam setigp
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Status
ekonomi yang tinggi tidak menjadi jaminan pada
hidup seseorang gpabilaiatidak menjain hubu-
ngansosid denganmasyarakat di manaiatinggdl.
Daam kegiatan adat, kemalangan, kegiatan
keagamaan, paguyuban-paguyuban, maupun
kegiatan gotong royong di tempat tinggal migran
responden harus berperan akiif.

Dari hasil pengamatan dan pengolahan data
lapangan diperoleh informasi bahwa pada
umumnyarespondentingga berkelompok daam
suatu daerah tertentu, sehinggamuncul nama-
namadaerah sesual dengan daerah asal mereka.
Contohnya; salah satu nama jalan/gang di
daerah Duri Kecamatan Mandau bernama: Gang
Toba. Namajalan/gang tersebut menunjukkan
bahwamigranyang bertempat tinggd di daerah
itu dominan berasal dari daerah Toba atau
Tapanuli, SumateraUtara.

Demikian puladengan Kampung Jawa, di
manadi daerah itu penduduknyalebih dominan
yang berasal dari pulau Jawa atau setidak-
tidaknya pada awalnya orang Jawa-lah yang
pertamakali tinggal di daerahitu. Pengelompo-
kan paramigran dalam suatu daerah tertentu akan
menghambat asmilas maupunrasanasondisme,
sehinggamudah untuk menimbulkan primordia-
lismekesukuan.

Kedemahannya, idahjikaterjadi suatu pe-
risiwadi luar dari etnisindividu atau kel ompok-
nyamakamigran merasatidak perluambil bagian
dalam perigtiwaitu. Artinya, berpikir sempit dan
|ebih mengutamakan kepentingan kelompoknya
yang sesual dengan budayamigran.

Hasi| pengolahan datajugamenunjukkan
bahwainforman pada umumnyatidak setuju
bahwa perpindahan penduduk dari daerahlain
ke daerah K abupaten Bengkalis mengganggu
kerukunan dalam bermasyarakat berjumlah
67,2% dan hanya2 orang atau 0,8% menyatakan

setuju. Adanyaresponden memberikan pernya
taan setuju sangat mengganggu kerukunan dalam
masyarakat karenaberpikir terlalu sempit atau
kurang memahami apayang dimaksud dengan
perpindahan penduduk.

Demikian pulapernyataaninformantentang
perpindahan penduduk yang mengakibatkan
hubungan sosid berjalan kurang baik, mereka
tidak sependapat berjumlah 57,6%. Menurut
informan hubungan sosia bukan hanyadiakibat-
kan perpindahan penduduk, tetapi jugabagai-
manasetiap i ndividu maupun kelompok konflik
dikarenakan tidak sependapat atau berbeda
dalam berbagai cara pandang pada setiap
keputusan yang ditetapkan.

Perpindahan penduduk dari berbagai
daerah dalam kerangkanasionalisme menurut
informan berjumlah 42,4% sangat setuju, karena
melalui migrasi terjadi asimilasi dan melalui
asmilad ituterjadi pembauran budaya. Artinya,
measing-masing paramigran dan penduduk lokal
salingmempe gari kebudayaan baruyang asing
menurut kebudayaannyasendiri. Memahami
kebudayaan orang lain, akan mempermudah
sosiaisal maupun komunikas akan lebih baik.
Demikian pula, gpabilamasing-masing individu
dapat memahami kebudayaan orang lain penga
laman seseorang tentang budayaitu semakinluas
dan padaakhirnyamuncullahrasanasionalisme
yangtinggi tanpaharusmembuang budayayang
telah mengakar dari daerah asalnyayangtelah
turuntemurun dari nenek moyang.

Hasi| pengolahan datajugamenunjukkan
bahwa informan yang berasal dari migran
berjumlah 80,8% sangat setuju untuk membantu
pemerintah dalam memberikaninformas kepada
masyarakat |oka supayadapat saing menghargal
walaupun tidak mempunyai pekerjaan yang
sama. Sding menghargai itu adalah syarat mutlak
agar dapat hidup berdampingan walaupun
berlainandalam segalahal.

Apabilakerangkanas onalismeditinggal -
kan, akan muncul masalah baru yang sifatnya
kompleks karena keberadaan paramigranitu
berkaitan dengan kehidupan lainnya, dan
masa ah yang ditimbulkannyabersifat loka dan
non-lokal, seperti diungkapkan oleh Moore
(1987) bahwa ““Protections of competition,
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consumers, labor, employees, employment,
relations, investors, envirovment, and
international trade”. Artinya, berbagai
pengaruhyang berasal dari luar memungkinkan
suatu kelompok masyarakat mengalami
perubahan sosa, daamwaktu cepat atau meaui
kurun waktu yang panjang, tergantung oleh
berbagai aspek dorongan dari dalam dan luar
masyarakat tersebut.

Disintegrasi yang diakibatkan perasaan
daerahisme, sukuismedan sebagainyabisadaam
bentuk vertikal dan juga secara horizontal.
Namun untuk K abupaten Bengkdisdisintegras
belum pernah terjadi sampai kepada konflik
yang besar-besaran karenaberfungsinyatokoh-
tokoh “Opinion Leader” yang adadi tengah-
tengah masyarakat. Jikaterjadi konflik yang
mengarah padadisintegrasi, makapemerintah
dengan tokoh masyarakat secarabersama-sama
mencari solus untuk memecahkan persoalan
yang terjadi sehinggatidak sampai melebar di
tengah-tengah masyarakat.

Kerukunan sosial sebagai kunci pemba-
ngunan kesg ahteraan kel uargaberperan penting
dan diperlukan dalam konteks ketertiban dan
keamanan sehinggabenturan-benturan di antara
migran dan masyarakat |oka dapat dihindarkan.
Manifestas dari persentuhanitumeaui pola-pola
interaks sesamamasyarakat, melaui struktur
pertalian antara pranata-pranatamigran yang
dikembangkan dengan pranata-pranatayang
telah ada padamasyarakat tempatan. Untuk itu,
sistem kebudayaan yang dimiliki oleh masya
rakat dijadikan sasaran dalam membuat suatu
kebijakan maupun keputusan.

Dampak Migrasi Terhadap Perkembangan
Sosial Budaya Kemasyarakatan

Faktor yang mendorong prosesperubahan
adalah kontak dengan kebudayaan lain, sistem
pendidikan yang lebih baik, toleransi pada
perbuatan-perbuatan yang menyimpang, pen-
duduk yang heterogen dan ketidakpuasan
masyarakat terhadap hal-hal tertentu. Apabila
telahterjadi lamadi manamasyarakat mengdami
tekanan-tekanan dan kekecewaan dapat me-
nimbulkanterjadinyarevolus ddam masyarakat.
Perubahan-perubahan sosial ditimbulkan oleh

karena terjadinya proses akulturasi, di mana
kadang-kadang terjadi individu bertentangan
dengan lingkungan, individu menggunakan
lingkungannya, individu berperan aktif dengan
lingkungannya, sertaindividu dapat menyesuai-
kandiri denganlingkungannya.

Dalam hal menerima kebudayaan baru
masyarakat di Kabupaten Bengkalis kadang-
kadang menimbulkan perbenturan budayayang
menimbulkan kerugian dalam berbagai pihak.
Perubahan budayaakibat adanyaadaptas antara
migran dengan migran, antaramigran dengan
penduduk |okal dalam kehidupan sehari-hari.

Perkembangan budaya padamasyarakat
Bengkalis merupakan bentuk dari mobilitas
sosial, karenamenyangkut perubahan status,
tempat tinggd, jabatan danlain-lain. Wargamas-
yarakat K abupaten Bengkaisyang memutuskan
untuk menerimakebudayaan baru berarti iamula
melakukan mobilitassosia. Wargamasyarakat
yang demikian tentu tidak kan begitu sgja
mel akukan mobilitassosid tanpaaasan, karena
itu setel sh menerimainformas mengena budaya,
kemudian memutuskan untuk mengadopsinya,
dengan demikian proses perubahan sosial bu-
dayabagi masyarakat Bengkdismula berlangsung.

Migras yang tdlah mdakukan perpindahan
penduduk dan cenderung menetap di tempat
tujuan, atau perubahan tempat tinggal secara
permanen atau semi permanen merupakan
mobilitas sosial permanen. Setelah menetap di
tempat tujuan, maka terjadilah adopsi kebu-
dayaan.

Berdasarkan hasi| pengolahan datayang
dilakukan, perpindahan penduduk ke daerah
tempat tujuan mengaki batkan kebudayaan [okal
tidak semakintertinggal. Dari keseluruhanin-
forman 30,4% tidak setuju apabilakebudayaan
loka ditinggakan. Informan beranggapan bahwa
dengan kehadiran kaum migran banyak
mendukung kebudayaan |okal semakin tinggi
tingkat intensitasnya, karenawargamasyarakat
sebagal pendatang dengan wargamasyarakat
sebagai daerah tujuan secara bersama-sama
mengaktifkannyakhususnyajikaadaperayaan-
perayaan tertentu.

Untuk itu, informan kurang setuju dan
bahkan tidak setuju apabila penduduk yang
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pindah ke daerah tujuan memaksakan kebu-
dayaan daerah yang dibawanya untuk dilak-
sanakanwargaloka . Sigpapuntidak mempunyal
hak untuk memaksanakan kebudayaannya
kepadaorang lain, sebab hal itu melanggar hak
asas seseorang. Kebudayaan yang telah turun
temurun dil aksanakan seseorang, tidak dapat
dimatikan oleh seseorang yang baru masuk
dalam suatu kelompok baru. Bahkan sebagai
migran harus menyesuai kan diri dengan kebu-
dayaan daerah yang baru dijumpainya.

Hasi| pendlitianjugamenunjukkan bahwa
warga masyarakat tidak merasa keberatan
gpabilakebudayaan daerah yang dibawvawarga
measyarakat pendatang dikembangkan di wilayah
iabertempat tinggal , karenamerupakan haknya.
Informan mengatakan masing-masing migran
dapat mengembangkan kebudayaannyadalam
Setiap acara-acarapernikahan, kematian, me-
lahirkan, memasuki rumah baru, dan sebagainya
asalkantidak merusak tatanan kebudayaan lokal.
Semuainforman tidak adayang memberikan
jawaban sangat setuju dan tidak setuju. Hal ini
membuktikan bahwawargamasyarakat |okal
sangat terbuka dengan warga masyarakat
pendatang asa kan masing-masingindividu, dan
kelompok dari migran saling menjaga dan
menghormati kebudayaan yang tel ah ada.

SIMPULAN

Faktor ekonomi kel uargainforman menjadi
pendorong untuk melakukan migras ke Kabu-
paten Bengkalis dan telah terjadi perluasan
sumber mata pencaharian kel uargayang tidak
hanyasebagal petani, namunjugadiikuti dengan
berdagang, wiraswasta, buruh, karyawan,
Pegawal Negeri Sipil dan sebagainya. Perluasan
sumber matapencaharian secaratidak langsung
cenderung telah meningkatkan status sosial di
daerah asal responden.

Timbulnya“ discrepancy” antara aspek
normative dan praktek tingkah laku dalam
beberapaaspek kehidupan masyarakat K abu-
paten bengkalis merupakan gejala adaptif
terhadap perkembangan kebutuhan dan lingku-
ngan dalam rangkaprosestransformasi kebu-
dayaanyangterjadi.

Perubahan sosal yang terjadi dalam kehi-
dupan wargamasyarakat K abupaten Bengkalis
terjadi dengan cepat yang tinggal di daerah
kecamatan yang mgju antaralaindi daerah Selat
Panjang, Mandau, Pinggir, dan Bengkalis.
Sedangkan kecamatan yang jarang dijadikan
migran sebagai tempat menetap, lambat mene-
rimaperubahan.

Faktor penghambeat dalam hubungan sosd
kemasyarakatan padaumumnyaunsur darah,
unsur kebudayaan, unsur daerah atau tanah dan
daerahisme, unsur minoritas dan mayoritasse-
carakesel uruhan dapat merugikan masyarakat.
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